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ABSTRAK 

Gagal ginjal kronik merupakan kondisi dimana ginjal tidak dapat mempertahakan  keseimbangan metabolisme, cairan, dan 

elektrolit karena kerusakan progresif pada struktur ginjal, mengakibatkan penumpukan sisa metabolisme seperti uremia dalam 

darah, kondisi ini bersifat tidak dapat pulih kembali dan sangat memerlukan terapi pengganti ginjal seperti dialisis atau 

transpalansi ginjal. Objective: Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh Teapi Foot Maasage Terhadap Penurunan 

Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisa di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang.Method: 

Metode ini menggunakan metode kuantitatif dengan purposive sampling digunakan dalam pemilihan sample data dan 

diperoleh sample sebanyak 53 responden.penelitian ini menggunakan design quansy eksperimental kususnya design One-

Grup pre-post test .Results: Hasil penelitiaan ini menunjukan bahwa terapi foot massage efektif untuk menurunkan skala 

kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa..Conclusions: Terdapat pengaruh terapi foot massage 

terhadap penurunan kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RSD K.R.M.T Wongsonegoro 

Semarang. 

 

Kata kunci: kecemasan; gagal ginjal kronis; pijat kaki 

 

THE EFFECT OF FOOT MASSAGE THERAPY ON REDUCING ANXIETY IN PATIENTS 

WITH CHRONIC KIDNEY FAILURE UNDERGOING HEMODIALYSIS  
 

ABSTRACT 

Chronic renal failure is a condition where the kidneys cannot maintain metabolic, fluid and electrolyte balance due to 

progressive damage to the structure of the kidneys, resulting in the accumulation of metabolic waste such as uremia in the 

blood. This condition is irreversible and really requires kidney replacement therapy such as dialysis or transplantation. 

kidney. Objective: This study aims to determine the effect of Foot Massage Therapy on Reducing Anxiety in Chronic Kidney 

Failure Patients Undergoing Hemodialysis at RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang. Method: This method uses a 

quantitative method with purposive sampling used in selecting data samples and a sample of 53 respondents was obtained. 

Research This method uses an experimental quantitative design, especially a One-Group pre-post test design. Results: The 

results of this research show that Foot massage therapy is effective in reducing the anxiety scale of chronic kidney failure 

patients undergoing hemodialysis. Conclusions: There is an effect of foot massage therapy on reducing the anxiety of chronic 

kidney failure patients undergoing hemodialysis at RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang. 

 

Keywords: anxiety; chronic kidney failure; foot massage 

 

PENDAHULUAN 

Gagal ginjal kronik adalah kondisi dimana ginjal tidak dapat mempertahakan keseimbangan 

metabolisme, cairan, dan elektrolit karena kerusakan progresif pada struktur ginjal, hal ini 

mengakibatkan penumpukan sisa metabolisme seperti uremia dalam darah, kondisi ini bersifat tidak 

dapat pulih kembali dan sangat memerlukan terapi pengganti ginjal seperti dialisis atau transpalansi. 

Gagal ginjal kronik ini merupakan salah satu masalah kesehatan yang semakin meningkat dengan 

prognosis yang buruk dan biaya pengobatan yang cukup tinggi.(Saputri et al., 2023). Penyakit gagal 

ginjal kronik umumnya disebabkan oleh penyakit sistemik seperti penyakit diabetes, hipertensi yang 

tidak terkontrol, lesi keturunan,gangguan vasikuler,infeksi, penyakit ginjal bawaan,dan medikasi agen 

toksik yang dapat menyebabkan terjadinya gagal ginjal kronik,(Ningsih, 2020). komplikasi yang 
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mungkin timbul meliputi masalah kardiovaskular, tekanan darah tinggi, kekurangan darah (anemia), 

gangguan pada tulang dan mineral, ketidakseimbangan elektrolit, diabetes, serta asidosis metabolik. 

Semua ini dapat secara signifikan meningkatkan tingkat keparahan penyakit dan risiko kematian, sambil 

memengaruhi kualitas hidup secara negatif.(Karinda et al., 2019) . 

 

Prevalensi gagal ginjal kronis secara global mencapai sekitar 10% dari populasi, menurut penelitian oleh 

(Kovesdy pada tahun 2022). Penelitian ini menyatukan hasil dari 33 studi perwakilan berbasis populasi 

dari seluruh dunia, yang menunjukkan peningkatan prevalensi penyakit ini di berbagai negara.Dengan 

demikian, diperkirakan ada sekitar 843,6 juta individu yang menderita gagal ginjal kronis pada berbagai 

tahapan (stadium 1-5).Di Asia, jumlah penderita gagal ginjal kronis diperkirakan mencapai 434,3 juta 

orang dewasa Cina memiliki jumlah terbesar penderita, dengan sekitar 159,8 juta orang, diikuti oleh India 

dengan sekitar 140,2 juta orang. Kedua negara ini secara kolektif menyumbang sekitar 69,1% dari total 

orang dewasa yang menderita gagal ginjal kronis di wilayah Asia tersebut.  Prevalensi gagal ginjal di 

Indonesia mengalami peningkatan dari 0,20% pada tahun 2013 menjadi 0,38% pada tahun 2018, dengan 

memperhitungkan jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 252.124.458 jiwa (Dwilandari, 2022).  

Menurut panduan dari Perhimpunan Nefrologi Indonesia, terdapat beberapa terapi penggantian ginjal 

yang dapat dilakukan, antara lain hemodialisis, peritoneal dialisis, dan transplantasi ginjal. Terapi yang 

paling umum dipilih oleh pasien biasanya adalah hemodialisis karena biayanya relatif lebih terjangkau. 

Data menunjukkan bahwa sekitar 99% pasien memilih hemodialisis sebagai metode terapi  (Amaludin 

et al., 2020). 

 

Hemodialisis tetap menjadi opsi utama dalam menggantikan fungsi ginjal di Sebagian besar negara di 

dunia, terapi dialysis ini dilakukan selama 2 kali dalam satu minggu, dengan tindakan selama 4 sampai 

5 jam.  lebih dari dua juta pasien gagal ginjal kronik menjalani prosedur ini secara global,proses 

hemodialisis melibatkan pembersihan darah dari zat-zat sisa yang berlebihan di dalam tubuh 

menggunakan alat yang bertindak sebagai ginjal buatan atau pengganti ginjal yang dikenal sebagai 

dialiser. Walaupun memiliki berbagai dampak salah satu dampak yang umum dialami pasien gagal ginjal 

kronik adalah kecemasan. Pasien dengan gagal ginjal kronis (GGK) yang menjalani hemodialisis sering 

menghadapi masalah psikologis yang signifikan, terutama kecemasan. pasien yang baru memulai 

hemodialisis cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi daripada yang sudah menjalani 

prosedur tersebut dalam jangka waktu yang lebih lama. (Listiani & Hartanti, 2021). Tujuan utama dari 

hemodialisis adalah untuk menghilangkan zat-zat nitrogen yang bersifat toksik dari dalam darah dan 

mengurangi kadar air yang berlebihan Prinsip dasar dari kerja hemodialisis terdiri dari tiga yaitu difusi, 

osmosis, dan ultrafiltrasi. Dalam proses difusi, toksin dan limbah dalam darah dikeluarkan melalui 

pergerakan difusi dari darah yang memiliki konsentrasi yang lebih tinggi ke darah yang memiliki 

konsentrasi yang lebih rendah.(James W, Elston D, 2020) 

 

Kecemasan adalah salah satu factor psikologis bagian dari kehidupan sehari-hari yang sering kali 

menggambarkan perasaan khawatir, gelisah, dan ketidaknyamanan, sering kali disertai dengan gejala 

fisik  Pasien yang akan menjalani hemodialisa dalam waktu 4-5 jam sering mengalami kecemasan karena 

berbagai alasan, seperti takut pada prosedur yang tidak dikenal, ancaman terhadap keselamatan diri 

akibat hemodialisa, atau ketidakpastian mengenai hasil hemodialisa dan dampaknya terhadap tubuh 

(Pasien & Studi, 2022).Penanganan kecemasan dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu dengan Teknik 

farmakologis dan non-farmakologis. Penanganan kecemasan dengan teknik farmakologis yaitu dengan 

obat-obatan yang dapat mengurangi kecemasan Antiansietas seperti  Golongan benzodiazepine, 

Buspirone dan Antidepresan Pengobatan kombinasi psikoterapi dan farmakoterapi, golongan serotonin 

neropinephrin reuptake inhibitors (SNRI). Salah satu terapi non-farmakologis yang dapat dipilih adalah 

terapi musik, distraksi, dan terapi pijat kaki atau foot massage. (Pasien & Studi, 2022). 
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Foot massage adalah salah satu bentuk terapi komplementer yang aman dan mudah dilakukan, yang 

memiliki efek positif seperti peningkatan sirkulasi, pengeluaran sisa metabolisme, peningkatan rentang 

gerak sendi, pengurangan rasa sakit, relaksasi otot, dan memberikan rasa nyaman pada pasien. Teknik 

ini melibatkan manipulasi jaringan lunak di area kaki secara menyeluruh, tanpa terpusat pada titik-titik 

tertentu di telapak kaki yang berhubungan dengan bagian tubuh lainnya.(Ainun et al., 2021).Pijat kaki 

telah banyak diterapkan dalam bidang medis dan terbukti mampu meningkatkan sirkulasi perifer, secara 

mekanis mendukung pergerakan pembuluh darah dan cairan getah bening, serta mengatur fungsi saraf, 

pembuluh darah, dan sel-sel dalam jaringan untuk meredakan kecemasan.(Pangesti et al., 2024) pijat kaki 

foot massage selama 10-15 menit dengan frekuensi 2 kali sesuai dengan kebutuhan, dapat memberikan 

efek yang signifikan pijat kaki yang dilakukan dari tumit sampai jari kaki selama 2 kali  dengan durasi 

10-15 menit dapat mengurangi kecemasan, mengurangi ketidaknyamanan pada pasien. Pijat kaki 

memiliki keuntungan karena mudah dilakukan, ekonomis, dan efektif dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pasien.pijatan kaki foot massage dapat membantu mengurangi nyeri dan merangsang system 

saraf dan meningkatkan sekresi neurotransmitter seperti serotonin dan dopamine, serta membantu 

endorphin yang membantu tubuh merasa rileks dan mengurangi kecemasan pasien (Sari & Rumhaeni, 

2020).Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh Teapi Foot Maasage Terhadap Penurunan 

Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisa di RSD K.R.M.T Wongsonegoro 

Semarang. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quansy eksperimental. Peneliti 

menggunakan rancangan one group pretest-posttest design. Populasi seluruh pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang sebanyak 115 responden. 

Sample dalam penelitian ini berjumlah 53 responden dengan kriteria sample penelitian ini sebagai 

berikut. Kriteria inkluasi: pasien yang menderita gagal ginjal kronik,Pasien yang menjalani terapi 

hemodialisa.Pasien yang bersedia menjadi responden, Pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi 

hemodialisa dengan kecemasan.kriteria ekslusi; Pasien yang memiliki penyakit gagal ginjal kronik yang 

mengalami penurunan kesadaran, pasien dalam keadaan tidak berdaya dan lemah, pasien yang 

mengalami luka atau infeksi di kaki,orang dengan patah tulang terbuka.Prosedur penelitian ini diperoleh 

dengan memberikan kuesioner ZSAS  pre untuk mengukur kecemasan sebelum dilakukannya tarapi foot 

massage pada pasien hemodialisa.kemudian peneliti memberikan kuesioner post untuk mengukur 

kecemasan setelah dilakukannya tarapi foot massage pada pasien hemodialisa. Kuesioner ZSAS yang 

telah dilakukan uji validitas dan realibilitas oleh (Karmila, 2021),dengan hasil uji validitas terdapat 

rentang rendah r dengan hasilnya 0,397 dan rentang tingginya yaitu didapatkan hasil 0,794 yang 

mengindikasikan bahwa kuesioner tersebut valid. Sementara itu uji realibilitas didapatkan hasil 0,906 

menunjukan tingkat realibilitas yang reliabel atau tingkat reabilitas tinggi karena nilai alpha >0,6 

sehingga kuesioner ZSAS dinyatakan layak dapat diterima dan digunakan dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Dapat dijelaskan bahwa porposi tertinggi umur adalah lansiaakhir >56 tahun sebanyak 28 responden 

(52,8%) jenis kelamin tertinggi pada penelitian ini yaitu laki-laki sebanyak 34 responden (64,2%). 

Porposi tertinggi tingkat pendidikan berada pada jenjang SMA sebanyak 21 responden (39,6%). Porposi 

tertinggi tingkat pekerjaan Wiraswasta sebanyak 24 responden (45,3%). 
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Tabel 1. 

   Karakteristik Data Umum Responden 
Karakteristik f % 

Umur 

26-35 tahun  

36-45 tahun 

46-55 tahun 

>56    tahun 

 

3 

6 

16 

28 

 

5.7 

11,3 

30,2 

52,8 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

34 

19 

 

64,2 

35,8 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

PT 

 

11 

9 

21 

12 

 

20,8 

17,0 

39,6 

22,6 

Pekerjaan 

Swasta 

Wiraswasta 

Buruh 

PNS 

IRT 

Pensiunan/tidak bekerja 

 

5 

24 

13 

5 

5 

1 

 

9,4 

45,3 

24,5 

9,4 

9,4 

1,9 

Sebelum diberikan intervensi 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa sebagian besar pasien hemodialisa mengalami kecemasan 

sedang. Sebelum diberikan terapi foot massage  yang mengalami sedang sebanyak 28 responden (52.8%), 

yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 22 responden (41.5%), kecemasan berat sebanyak 2 

responden (3.8%),dan tidak mengalami kecemasan/normal  1responden (1.9%) . 

Tabel 2 

 Tingkat kecemasan pasien hemodialisa sebelum diberikan terapi Foot Maasage (n=53) 
Kategori kecemasan f % 

Normal 1 1,9 

Ringan 22 41,5 

Sedang 28 52,8 

Berat 2 3,8 

Sesudah Diberikan Intervensi 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa sebagian besar pasien hemodialisa sesudah diberikan terapi 

foot massage mengalami penurunan kecemasan. Sesudah diberikan terapi foot massage yang tidak 

mengalami kecemasan (Normal) sebanyak 36 responden (67.9%), mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 15 responden (28.3%), mengalami kecemasan sedang sebanyak 2 responden (3.8%) 

Tabel 3 

Tingkat kecemasan pasien hemodialisa setelah diberikan terapi Foot Maasage (n=53) 
Kategori kecemasan  f % 

Normal 16 67,9 

Ringan  15 28,3 

Sedang  2 3,8 

Bagaimana terapi foot massage memengaruhi penurunan tingkat kecemasan pasien gagal ginjal 

kronis yang menjalani hemodialisia 

Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui bahwa Positive Ranks 0 responden (0%) yaitu tidak terdapat 

peningkatan dari pre test ke post test, diketahui juga bahwa Negative Ranks 52 responden (26.50%) yaitu 

ada penurunan pre test ke post test. Diketahui juga ada ties nilai (persamaan) 1 responden yang tidak 

mengalami peningkatan atau penurunan pembatasan kecemasan setelah diberikan terapi Foot Massage. 

Berdasarkan pada table tersebut didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 < (0,05), sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh terapi foot massage 

terhadap penurunan kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. 

Tabel 4 

Pengaruh tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukannya terapi foot massage (n=53) 
  f Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pre Test Negative Ranks 52 0,000 

Post Test Positive Ranks 0  

 Ties 1  

 

Jenis Kelamin 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang bahwa jumlah pasien 

hemodialisa terbanyak lansia akhir berkisar > 56 tahun sebanyak 28 responden (52.8%). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damanik, 2020) di RS Imelda pekerja indonesia 

membuktikan bahwa dari 20 responden sebagian besar (64.5%) berusia lansia akhir (>57 tahun).Temuan 

ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya (Saputra et al., 2020) menunjukkan bahwa mayoritas 

pasien Penyakit Ginjal Kronis yang menjalani program hemodialisis di RSI Fatimah Cilacap berada pada 

usia lanjut akhir (46-65 tahun), yaitu sebanyak 27,7%.  Usia dapat memengaruhi kerentanan terhadap 

penyakit tertentu, dan menjadi salah satu faktor risiko gagal ginjal kronis. Seiring berjalannya waktu, 

fungsi ginjal menurun sehingga ginjal tidak lagi mampu menjalankan tugasnya Pada usia lanjut, 

perubahan dan stres bisa dipicu oleh kecemasan, depresi, atau penyakit fisik.(Putri, 2024)Menurut .(Cipto 

et al., 2024) Memasuki usia 40 tahun ke atas, ginjal akan mengalami penurunan laju filtrasi glomerulus 

secara bertahap hingga usia 70 tahun, yang mencapai sekitar 50% dari tingkat normalnya.Pada fase ini, 

ginjal mulai kehilangan sejumlah nefron, yang merupakan penyaring penting dalam ginjal. Akibatnya, 

fungsi penyerapan makanan menurun dan fungsi ginjal juga mengalami penurunan, yang dapat 

berkontribusi pada terjadinya penyakit gagal ginjal. 

 

Jenis kelamin 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang bahwa jumlah pasien 

yang menjalani hemodialisa populasinya lebih banyak laki-laki dibandingkan dengan perempuan dengan 

presentase laki laki sebanyak 34 responden (64.2%), sedangkan perempuan sebanyak 19 responden 

(35.8%). Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Amaludin et al., 2020) di RSUD Ulin 

Banjarmasin membuktikan bahwa jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki sebanyak 24 responden dengan 

presentase (60,0%). Menurut penelitian (Nugroho & Rofiqoh, 2021) Mayoritas responden yang 

mengalami gagal ginjal kronis adalah laki-laki dengan jumlah 127 responden (55%)  yang menunjukkan 

bahwa pria lebih rentan terhadap penyakit ini akibat kebiasaan buruk yang mengabaikan kesehatan, 

sehingga dapat menurunkan fungsi ginjal. Pada pasien gagal ginjal kronis, laki-laki cenderung memiliki 

risiko yang lebih tinggi untuk membutuhkan terapi pengganti fungsi ginjal dibandingkan wanita. 

kebiasaan pria seperti merokok, mengonsumsi kopi, dan minum alkohol dapat memicu penyakit sistemik 

yang berdampak pada penurunan fungsi ginjal. Oleh karena itu, kebiasaan buruk pada pria dapat 

meningkatkan risiko terjadinya penyakit gagal ginjal kronis.(Sholihah & Aktifah, 2021).Berdasarkan 

penelitian (Devi et al, 2024), mayoritas responden adalah laki-laki, dengan jumlah 33 orang (58,9%). Hal 

ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih rentan terhadap gagal ginjal karena kebiasaan buruk mereka yang 

cenderung mengabaikan kesehatan, yang dapat menyebabkan penurunan fungsi ginjal. 

 

Pendidikan  

Hasil penelitian yang dilaksanakan di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang bahwa jumlah pasien 

hemodialisa menjalani pendidikan terakhir yaitu SMA sebanyak 21 responden (39.6%). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Parmin et al., 2024) di RS Pertamedika Plaju 

Palembang membuktikan bahwa memiliki latar belakang Pendidikan terakhir yaitu SMA sebanyak 41 
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responden dengan presentase (58%). Penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2024) mendapatkan hasil 

karakteristik pendidikan responden meliputi lulusan SLTA sebanyak 12 orang (31,6%) Individu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang luas, lebih mudah menerima 

informasi, yang berdampak pada kebiasaan hidup terkait pencegahan penyakit dan pengelolaan 

perawatan saat sakit, termasuk dalam kasus gagal ginjal. Tingkat pendidikan mempengaruhi cara berpikir 

seseorang; semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin mudah seseorang memahami, menganalisis, dan 

mengelola informasi baru secara rasional dan logis. Tingginya tingkat kecemasan pada pasien gagal 

ginjal kronik yang menjalani hemodialisis bisa saja dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pendidikan 

mereka, yang berdampak pada daya tangkap informasi dan pengetahuan tentang proses hemodialisis serta 

risiko yang mungkin terjadi di masa mendatang.(Sulastien H et al., 2020). Menurut (Samosi, 2024) Data 

menunjukkan bahwa pada rentang pendidikan, gagal ginjal kronis stadium V yang menjalani 

hemodialisis lebih banyak dialami oleh lulusan SMA, yaitu sebanyak 61 orang (83,6%), Pengetahuan 

adalah informasi yang diperoleh melalui proses pembelajaran 

 

Pekerjaan  

Hasil penelitian yang dilaksanakan di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang bahwa jumlah pasien 

hemodialisa mayoritas pekerjaan wiraswasta sebanyak 24 responden (45.3%). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan (Yulianto et al., 2020) di RSU pringsewu yaitu sebagai wiraswasta sebanyak 20 responden 

dengan presentase (50,0%). Penelitian yang telah dilakukan oleh (Galaresa, 2023) Sebagian besar 

responden yang menderita gagal ginjal adalah wiraswasta. Hal ini sejalan dengan teori yang 

menyebutkan bahwa jenis pekerjaan dapat menjadi faktor risiko terjadinya gagal ginjal kronis, karena 

individu dengan pekerjaan berat sering kali mengonsumsi minuman suplemen berenergi untuk 

meningkatkan stamina dan menghilangkan rasa kantuk. bahwa jenis pekerjaan seseorang tidak 

memengaruhi risiko terkena penyakit CKD dan menjalani hemodialisis. Setiap jenis pekerjaan memiliki 

risiko dan kemungkinan yang setara untuk mengalami penyakit CKD.  

 

Sebelum diberikan intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di RSD K.R.M.T Wongsonegeoro Semarang bahwa 

didapatkan hasil kecemasan sebelum dilakukannya terapi foot massage sebanyak 28 responden (52.8%) 

yang mengalami kecemasan sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

bahwa (Soniawati & Ulfah, 2023) sebelum diberikannya terapi foot massage adalah 16 maka dikatakan 

mengalami kecemasan sedang. Kecemasan yang dialami oleh pasien gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis bisa disebabkan oleh kesulitan dalam beradaptasi dengan kondisi mereka saat ini. Pasien 

dengan penyakit ginjal kronis harus menerima diagnosis yang mengancam jiwa dan menjalani 

pengobatan seumur hidup, mempelajari proses dialisis, mengintegrasikan pengobatan ke dalam 

kehidupan sehari-hari, serta mengelola perubahan atau kegagalan pengobatan, efek samping, dan 

komplikasi yang mungkin timbul.(Soniawati & Ulfah, 2023). 

 

Setelah diberikan intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSD K.R.M.T Wongsonegoro semarang didapatkan hasil 

normal setelah dilakukannya terapi foot massage yaitu sebanyak 36 responden (67.9%). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soniawati & Ulfah, 2023) Didapatkan hasil penurunan 

kecemasan dari 16 ke 11 dari kecemasan sedang menjadi normal/ tidak ada kecemasan. Berdasarkan 

hasil penelitian dalam studi kasus yang dilakukan oleh (Rahmatika, 2024), dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisis mengalami penurunan setelah intervensi 

terapi foot massage. Terapi foot massage terbukti berpengaruh dalam mengurangi tingkat kecemasan 

pada pasien dengan gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. Penerapan terapi pijat kaki 

menciptakan kondisi rileks, menyeimbangkan aliran energi dalam tubuh, dan mengurangi kecemasan. 

(Saputri et al., 2023) 
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Pengaruh terapi foot massage terhadap penurunan kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa 

Dalam penelitian ini memiliki negative ranks 52 dan positif ranks 0,artinya terdapat 52 responden yang 

memiliki penurunan nilai kategori tingkat kecemasan antara pre dan post test perlakuan intervensi terapi 

foot massage. Meskipun demikian masih terdapat nilai ties 1 dengan nilai kategori pre dan post test yang 

sama,hal tersebut dikarenakan pada saat pemberian terapi foot massage pasien tidak rileks dan badan 

pasien masih tidak enak sehingga pasien tidak rileks dan tidak fokus saat dilakukannya terapi. Karena 

nilai p 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh terapi foot massage terhadap penurunan kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa di RSD K.R.M.T. Wongsonegoro, Semarang. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proporsi tingkat usia tertinggi adalah lansia akhir >56 tahun. 

Karaktersitik responden dalam penelitian ini yaitu proporsi jenis kelamin tertinggi adalah laki-laki, 

proporsi tingkat pendidikan tertinggi adalah SMA, proporsi tingkat pekerjaan tertinggi adalah 

Wiraswasta,kecemasan pasien hemodialisa sebelum diberikan terapi foot massage dua kali dalam empat 

minggu yaitu dalam kategori kecemasan sedang,kecemasan pasien hemodialisa setelah diberikan terapi 

foot massage dua kali dalam empat minggu yaitu dalam kategori kecemasan normal. Terdapat pengaruh 

terapi foot massage terhadap penurunan kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang 
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